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ABSTRAK

Kabupaten Banjar adalah kabupatenskota penghasil beras di Kalimantan Selatan yang memberikan
kontribusi luas panen padi terbesar nomor 2 (dua) setelah Kabupaten Barito Kuala. Salah satu
daerah di Kabupaten Banjar yaitu Pematang Panjang, Kecamatan Sungai Tabuk. Indeks
Pertanaman (IP) di Pematang Panjang umumnya masih 1 (satu) kali tanam dalam satu tahun. Oleh
karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ketersediaan air dan kebutuhan air. Metode
yang digunakan yaitu berupa analisis hidrologi serta simulasi pola tanam untuk peningkatan IP.
Simulasi dilakukan dengan beberapa skenario, vaitu kondisi eksisting mengeunakan padi lokal,
alternative menggunakan padi unggul. Hasil dari penelitian berupa informasi potensi ketersediaan
air dan kebutuhan air pada lahan pertanian dan pola tanam menggunakan padi unggul sehingga IP
dapat ditingkatkan.

Kata kunci: ketersediaan air, kebutuhan air tanaman, indeks pertanaman, Pematang Panjang.

PENDAHULUAN

Kabupaten Banjar adalah kabupaten/kota penghasil beras di Kalimantan Selatan yang
memberikan kontribusi luas panen padi terbesar nomor 2 (dua) setelah Kabupaten Barito Kuala.
Hasil luas panen padi Kabupaten Banjar pada tahun 2021 mengalami penurunan jika dibandingkan
dengan tahun 2020. Pada tahun 2020 produksi padi Kabupaten Banjar sekitar 190.762 Ton Gabah
Kering Giling (GKG) sedangkan pada tahun 2021 sekitar 169.163 Ton GK G (Badan Pusat Statistik
Provinsi Kalimantan Selatan, 2021). Salah satu daerah di Kabupaten Banjar yaitu Pematang Panjang,
Kecamatan Sungai Tabuk.

Para petani di daerah Pematang Panjang menggunakan padi lokal, dimana dalam [ (satu) tahun
mereka dapat 1 (satu) kali panen. Oleh karena itu pada penelitian ini, dilakukan investigasi
ketersediaan air dan kebutuhan air untuk tanaman padi maupun palawija agar dapat dilakukan panen

lebih dari 1 (satu) kali dalam satu tahun.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan yaitu survey pendahuluan, pengumpulan data, survey ke
P3A (Perkumpulan petani pemakai air) setempat, dan analisis data. Survey pendahuluan merupakan
rangkaian kegiatan sebelum memulai pengumpulan dan pengolahan data. Survey lokasi dilakukan
untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian antara lain yaitu ketersediaan air apakah dari tadah hujan
saja atau pengaruh pasang surut, pola tanam yang selama ini telah dilakukan oleh petani di lokasi
penelitian.

Data vang di gunakan pada penelitian ini adalah data sekunder dan data primer. Data sekunder
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau menggunakan sumber lain. Data sekunder
vang diperlukan adalah data curah hujan dan data klimatologi. Sedangkan data primer yaitu hasil
wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran kondisi pertanian di daerah lokasi
penelitian dan kualitas fisik air pada lahan pertanian.

Survey ke P3A dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui gambaran kondisi pertanian di
daerah lokasi pertanian baik dari pola tanam yang telah diterapkan oleh petani, juga sumber air
(ketersediaan air) yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan air di lahan pertanian.

Analisis data yang dilakukan yaitu curah hujan efektif, evapotranspirasi, ketersediaan air dan

kebutuhan air untuk beberapa pola tanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sofia, Hidayat, Risyandha, & Rasyid (2023) diketahui hasil analisis debit andalan berdasarkan
curah hujan serta dengan menggunakan metode F.J Mock, ketersediaan air maksimum terjadi pada
bulan Februari ke-I yaitu sebesar 1,961 m3/dt, sedangkan debit andalan minimum terjadi pada bulan

Agustus ke-I yaitu sebesar 0,103 m3/dt.
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Gambar 1 Debit Andalan
Sumber: (Sofia, Hidayat, Risyandha, & Rasyid, 2023)
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Pada daerah Pematang Panjang telah dilakukan analisis pengolahan lahan pertanian dan
penyimpanan hasil panen. Aktivitas petani di lahan persawahan menurut petani di Desa Pematang
Panjang terdiri dari marincah sawah, membuat kutung, manaradak, malacak, menanam, dan
memanen. Padi siap untuk dipanen saat buahnya matang dan berisi, yaitu ketika padi berusia sekitar
7 bulan setelah di tanam (Aminah, Hidayat, & Nasrullah, 2019)

Pemenuhan kebutuhan air mempengaruhi hasil produksi (panen). Selain itu cara pemberian air
juga merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan. Banyak faktor yang mempengaruhi
pemberian air yang berlebihan, yaitu salah satunya adalah kurang tepatnya perencanaan penentuan
pola tanam (jenis tanaman dan saat tanam) di daerah irigasi (Sayekti, 2010).

Pada Gambar 2 dapat dilihat grafik perbandingan ketersediaan air dengan kebutuhan air

sebelum dilakukan analisis dengan beberapa skenario pola tanam.
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Gambar 2 Grafik Perbandingan Ketersediaan Air dengan Kebutuhan Air Sebelum
Optimalisasi

Setelah dilakukan analisis dengan beberapa skenario pola tanam yaitu pola tanam A (Padi
Unggul-Palawija (dimulai Bulan Oktober I)), pola tanam B (Padi Unggul-Palawija (dimulai Bulan
Oktober II) dan pola tanam C (Padi Lokal-Padi Unggul-Palawija(dimulai Bulan Oktober I, masa
tanam kedua dimulai Bulan Maret ke-II)) dapat diketahui perbandingan ketersediaan air dan

kebutuhan air seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3 Grafik Rekapitulasi Perbandingan Ketersediaan Air dengan Kebutuhan Air
Setelah Optimalisasi

Peningkatan [P dapat dilakukan dengan membuat perencanaan pola tanam yang tepat. Salah
satunya yaitu dengan menggunakan padi unggul. Selain itu perlu juga di atur rotasi pemberian air
pada tanaman yang tepat guna menunjang kebutuhan air tanaman.

Potensi lahan sawah tadah hujan cukup luas dan produktivitasnya dapat ditingkatkan, antara
lain dengan pemupukan yang rasional sesuai status hara tanah dan kebutuhan tanaman, serta

penggunaan varietas unggul (Kasno, Rostaman, & Setyorini , 2016).

KESIMPULAN DAN SARAN

Sesuai hasil analisis terhadap pola tanam eksisting dan 3 (tiga) skenario pola tanam, maka
dapat diperoleh kesimpulan bahwa pola tanam eksisting yaitu dengan padi lokal hanya dapat
menghasilkan | (satu) kali panen dalam 1 (satu) tahun. Pola Tanam A dan B dilakukan dengan padi
unggul dan palawija sedangkan pola tanam C yaitu menggunakan padi lokal dan padi unggul dari
hasil analisis kebutuhan dan ketersediaan air memenuhi. Peningkatan indeks pertanaman dapat
dilakukan apabila masa tanam dan jenis padi yang digunakan dapat disesuaikan yaitu padi unggul
yang masa tanamnya lebih singkat.

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu diharapkan penelitian selanjutnya bisa
mengembangkan ruang lingkup penelitian dikarenakan banyaknya batasan masalah dan keterbatasan
data dari penelitian ini sehingga belum bisa sepenuhnya menggambarkan keseluruhan dari situasi

aktual di lapangan. Serta perlunya analisis terhadap sistem pemberian air irigasi untuk pertanian di

lahan rawa.
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